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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi tokoh utama
bernama Nier dalam cerita pendek Aka fto Kuro Ver 1.22... karya
Eishima Jun melalui pendekatan psikologi sastra dengan
menggunakan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Cerita ini
menggambarkan perjuangan seorang kakak yang rela mengorbankan
segalanya demi keselamatan dan kesehatan adik perempuannya yang
sakit. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
teknik studi pustaka sebagai metode pengumpulan data. Data yang
dianalisis berupa narasi dan dialog dalam cerpen yang
merepresentasikan motivasi tokoh Nier. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tindakan-tindakan tokoh Nier didorong oleh
pemenuhan lima tingkat kebutuhan dasar Maslow, terutama
kebutuhan fisiologis, rasa aman, dan aktualisasi diri. Nier
digambarkan sebagai sosok yang rela mengorbankan waktu, tenaga,
bahkan harga diri demi mencapai tujuan utamanya, yaitu menjaga
kelangsungan hidup dan kebahagiaan adiknya. Dengan demikian,
analisis ini menunjukkan bahwa motivasi karakter fiksi dapat
mencerminkan dinamika psikologis yang kompleks dan relevan
dengan teori motivasi manusia secara universal.

Abstract (English: 10 PT)

This study aims to analyze the motivation of the main character, Nier,
in the short story Aka to Kuro Ver 1.22... by Eishima Jun through a
literary psychology approach using Abraham Maslow's hierarchy of
needs theory. The story portrays the struggle of an older brother who
is willing to sacrifice everything for the safety and health of his sick
younger sister. This research employs a qualitative descriptive method
with a literature study technique as the data collection method. The
data analyzed consists of narratives and dialogues in the short story
that represent Nier’s motivations. The results of the study show that
Nier’s actions are driven by the fulfillment of Maslow’s five basic
levels of needs, particularly physiological needs, safety needs, and self-
actualization. Nier is depicted as a figure willing to sacrifice his time,
energy, and even dignity to achieve his ultimate goal—ensuring the
survival and happiness of his sister. Thus, this analysis demonstrates
that the motivations of fictional characters can reflect complex
psychological dynamics and are relevant to universal theories of
human motivation.

Corresponding Author: Corresponding author’s last name, email



https://doi.org/10.30996/mezurashii
https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/mezurashii

Mezurashii: Journal of Japanese Studies
https://jurnal.untag-sby.ac.id/index.php/mezurashii

1. Pendahuluan

Sastra menurut Sugiantomas (2020) adalah hasil kegiatan kreatif manusia yang
dituangkan ke dalam media bahasa, baik tulisan maupun lisan. Tidak ada karya sastra
yang berharga hanya karena bahasanya yang indah, penuh irama, dan perumpamaan,
karya sastra harus dilihat dari perspektif keseluruhan, mengingat konsepsi, moral, dan
nilai estetika yang terkandung di dalamnya. Sumardjo dan Saini KM (1991: 3)
mengungkapkan bahwa sastra adalah ungkapan pribadi manusia yang berupa
pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat, keyakinan dalam suatu bentuk
gambaran konkret yang membangkitkan pesona dengan alat bahasa. Dengan sastra
manusia dapat menghasilkan berbagai karya sastra.

Menurut Sugihastuti (2007), karya sastra merupakan media yang digunakan oleh
pengarang untuk menyampaikan gagasan dan pengalamannya. Karya sastra memiliki
berbagai bentuk seperti puisi, novel, cerita pendek dan sebagainya. Dalam penelitian kali
ini penulis akan fokus kepada cerita pendek.

Menurut Sumardjo (1983:69), Cerita pendek adalah cerita yang membatasi diri dalam
membahas salah satu unsur fiksi dalam aspeknya yang terkecil. Kependekan sebuah cerita
pendek bukan karena bentuknya yang jauh lebih pendek dari novel, tetapi karena aspek
masalahnya yang sangat dibatasi.

Cerpen dibangun oleh unsure instrinsik dan unsure ekstrinsik. Seperti unsure
peristiwa, plot, tema, tokoh, latar, sudut pandang. Masalah gaya, struktur dan tema karya
sastra harus saling terkait de-ngan elemen-elemen yang mencerminkan pikiran dan
perasaan individu, tercakup didalamnya: pesan utama, peminatan, gelora jiwa,
kesenangan dan ketidaksenangan yang memberikan kesinambungan dan koherensi
terhadap kepribadian. Bila kita membaca karya-karya sastra yang terkait dengan
kepribadian, hal ini berhubungan dengan psikologi sastra.

Psikologi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari pikiran, perilaku dan
pengalaman (Eysenck, 2008). Psikologi ini mempunyai tuuan untuk mempelajari tingkah
laku atau perilaku dari tiap individu. Kata psikologi sendiri berasal dari Yunani kuno yang
secara etimologi yaitu jiwa (psyche), dan ilmu (logos) dengan arti bahwa psikologi adalah
ilmu yang mempelajari tentang jiwa. Dalam sastra ini, psikologi digunakan untuk
menguraikan kejiwaan seseorang dengan meneliti alam bawah sadar pengarang. Sebagai
contoh bagaimana sebuah tulisan dipengaruhi berdasarkan kehidupan pribadi pengarang.
selain itu juga menganalisis kejiwaan baik dari sudut pengarang, tokoh, atau karya.

Psikologi motivasi adalah ilmu dalam psikologi dengan studi tentang motivasi.
Menurut KBBI motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar
atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Motivasi ini
akan menjdi dasar atas segala tujuan yang ingin dicapai. Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa motivasi dapat membantu masalah kemanusiaan, khususnya dalam kesejahteraan
diri dan lingkungan.

Motivasi merupakan dorongan atau tenaga dalam melakukan sebuah tindakan yang
mana terdapat sebuah tujuan. Menurut Mitchell (1982), motivasi merupakan tingkat di
mana seorang individu ingin dan memilih untuk terlibat dalam perilaku tertentu yang
ditentukan. Dalam perspektif teori humanistik, Abraham Maslow pada tahun 1970an
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mengajukan teori hirarki motivasi yang dihubungkan dengan hirarki kebutuhan-
kebutuhan dasar yang menuntut untuk dipenuhi. Hirarki kebutuhan Maslow disusun
menurut wujud sebuah piramida. Dalam teori hirarki kebutuhan Maslow, kebutuhan
sebelumnya harus dipenuhi sebelum mencapai tingkat kebutuhan-kebutuhan di atasnya.
Upaya-upaya untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan itu mewujudkan proses internal
yang disebut dengan motivasi. Terdapat lima tingkat kebutuhan dasar, yaitu: kebutuhan
fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa memiliki dan kasih sayang,
kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri.

Dalam penelitian ini, karya sastra yang ingin dianilisis salah satu bentuk prosa yaitu
cerpen. Menurut KBBI, cerpen merupakan cerita pendek yang berisi kisah cerita yang
berisi tidak lebih dari 10 ribu kata. Pada umumnya cerpen dominan menceritakan kisah
seorang tokoh atau suatu peristiwa. Cerita pendek yang ingin dianalisis adalah cerpen
“Aka to Kuro Ver 1.22...” karya Eishima Jun. cerpen ini menceritakan tentang seorang
kakak yang rela melakukan apapun demi mendapat uang untuk membeli obat untuk
adiknya yang sakit keras.

Hal yang ingin ditunjukkan dalam cerpen ini adalah dari segi psikologi, khususnya
psikologi yang menjelaskan tentang motivasi. Menurut Fahmi, (2012:143) mengatakan
bahwa motivasi adalah aktivitas perilaku yang bekerja dalam usaha memenuhi
kebutuhan-kebutuhan yang diinginkan. Dalam artikel ini, yang menjadi focus analisis
adalah tokoh utama Nier. Dalam karya sastra ini ingin mendeskripsikan penjelasan
psikologis dari perilaku tokoh Nier dalam cerpen tersebut.

Yang membuat penulis ingin mengambil teema penelitian ini adalah karena
ketertarikan penulis dengan faktor-faktor yang mendorong perilaku dan perbuatan
manusia, sehingga tokoh utama dalam cerita pendek ini, yang rela melakukan apapun
demi adiknya, merupakan objek yang cocok untuk diteliti.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: apa saja bentuk-bentuk motivasi tokoh utama Nier dalam cerpen “Aka to Kuro
Ver 1.22...7” Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk motivasi yang ingin dicapai oleh tokoh Nier dalam
cerpen “Aka to Kuro Ver 1.22...”

2. Kajian Teori

Menurut Mitchell (1982), motivasi merupakan tingkat di mana seorang individu ingin
dan memilih untuk terlibat dalam perilaku tertentu yang ditentukan. Menurut KBBI,
motivasi dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk
melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. Sedangkan menurut Ridwan (2019:74),
motivasi adalah energi dalam diri seseorang yang mendorong untuk melakukan aktivitas
tertentu dengan tujuan tertentu. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan suatu dorongan yang membuat manusia melakukan sesuatu.

Kebutuhan merupakan salah satu dorongan yang dapat memicu motivasi. Memahami
hubungan antara keduanya dapat membantu kita menjelaskan mengapa seseorang
berperilaku dengan cara tertentu dan apa yang mendorong mereka untuk berperilaku
dengan cara tertentu. Kebutuhan menimbulkan keinginan dalam berbagai situasi, seperti
pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial. Menurut Maslow (1970), motivasi manusia
timbul karena dorongan untuk memenuhi kebutuhan tersebut.
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Menurut Maslow dalam Feist (2008:280), membagi kebutuhan dasar menjadi 5
tingkatan, dengan tingkatan yang bawah harus terpenuhi terlebih dahulu sebelum
berusaha memenuhi tingkatan berikutnya. 5 kebutuhan ini dari tingkatan yang paling
bawah antara lain: (1) kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan akan rasa aman, (3) kebutuhan
sosial, (4) kebutuhan akan penghargaan, dan (5) kebutuhan akan aktualisasi diri.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena penelitian ini lebih
mendeskripsikan dengan kata-kata daripada statistic atau numerik. Menurut Sudaryanto
(1993:62), metode deskriptif kualitatif adalah metode penelitian yang dilakukan hanya
berdasarkan fakta-fakta yang ada, sehingga hasilnya adalah paparan yang aktual.
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menjelaskan objek
penelitian dengan mengumpulkan data kualitatif, yang kemudian diuraikan secara
deskriptif.

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui pustaka catat. Studi ini melihat is1
teks dan dialog dalam cerpen “Aka to Kuro” karya Eishima Jun. Data dikumpulkan
dengan cara membaca cerpen sumber data dengan teliti, lalu mengambil bagian teks dan
dialog yang dapat dinalisis menggunakan teori yang sudah dipaparkan diatas.

4. Hasil
4.1 Data Kebutuhan Fisiologis

HEEEHERE. ¥/ 3EBHTHRF v £BHRY. RICRof, &2%<
FRICHCEEARF v EHLTYSS, 3FEELLBREDS,

Toshokan o deta ato wa, kinoko o todokete kabocha o uketori, ie ni modotta. Sassoku
yushoku ni amaku nita kabocha o dashite yarou. Yona wa kitto yorokobu darou. (“Aka
to Kuro ver 1.22.....” oleh Eishima Jun, dalam Grimoire Nier Revised Edition hal 246)

Terjemahan: "Setelah keluar dari perpustakaan, ia mengantarkan jamur dan menerima
labu, lalu kembali ke rumah. Nier berniat untuk membuatkan labu manis rebus untuk
makan malam. Yona pasti akan senang."

Analisis: Dalam cuplikan tersebut, jelas bahwa tokoh Nier berencana membuat labu
manis rebus untuk makan malam bersama adiknya, Yona. Dengan melihat dari sudut
pandang kebutuhan dasar manusia, tindakan sederhana ini memiliki makna yang lebih
dalam. Penulis menyimpulkan bahwa tindakan Nier menunjukkan upaya seorang kakak
untuk memenuhi kebutuhan fisiknya sendiri dan Yona.

Menurut teori Hierarki Kebutuhan Maslow, hal-hal seperti makan, minum, tidur, dan
bernafas adalah kebutuhan paling mendasar yang dibutuhkan manusia untuk bertahan
hidup. Ini dikenal sebagai kebutuhan fisiologis. Dalam situasi ini, upaya Nier untuk
membuat makanan menunjukkan perannya sebagai pelindung dan pengasuh Yona. Selain
mempertahankan rasa kenyang, dia berusaha membuat adiknya merasa nyaman dan
bahagia dengan makanan sederhana yang dimasak dengan hati-hati.

4.2 Data Kebutuhan Akan Rasa Aman

KUV DOERLE, UV SEVDF/ 22EDH-ETAT, BHDOEEZR S,
FELYETVSARCED o1z, BH LMNBELEDHIZIZIFTFLEEL,
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L3V LEFTHITHE, IFOFEHRVEEZDTEIALH D, TORREIET5H
[CHo1=H. BLWELTERMANERAMN Oz, BLRARA S, SHEIFOEEIC
WTHY L, GEEMAESIR o1,

Fukuro ippai no yakuso to, kago ippai no kinoko o atsumeta tokoro de, ashimoto no kage o miru.
Yotei yori mo zuibun hayaku owatta. Hizashi ga yowaku naru ytkoku ni wa mada toi.

MO0 sukoshi saki made ikeba, Yona no sukina akai mi o tsukeru ki ga aru. Sono jikan wa jiubun
ni atta ga, omoi naoshite tomon e to mukatta. Hayaku ie e kaerou, kyo wa Yona no soba ni ite
yaritai, naze da ka so omotta. (“Aka to Kuro ver 1.22.....” oleh Eishima Jun, dalam Grimoire
Nier Revised Edition hal 247)

Terjemahan: Setelah mengumpulkan sekantong penuh tanaman obat dan jamur, Nier
melihat bayangan di kakinya. Ia selesai jauh lebih cepat dari yang direncanakan. Matahari
mulai redup, dan waktu sore masih terasa jauh.

Jika dia pergi sedikit lebih jauh, ada pohon dengan buah merah yang disukai oleh
Yona. Dia masih memiliki cukup waktu untuk itu, namun dia memutuskan untuk kembali
dan menuju gerbang timur. Dia ingin segera pulang dan ingin berada di sisi Yona, entah
kenapa, hari itu ia merasa demikian.

Analisis : Dalam cuplikan ini, jelas bahwa karakter Nier memilih untuk pulang lebih
awal meskipun masih memiliki kesempatan untuk memetik buah merah yang disukai
Yona. Pilihan ini memiliki makna psikologis yang lebih besar daripada sekadar
memberikan kesenangan material kepada adiknya. In1t menunjukkan sisi batin seorang
kakak yang mengutamakan kebersamaan dan keamanan daripada kesenangan material.
Penulis percaya bahwa keputusan Nier ini mencerminkan pemenuhan salah satu
kebutuhan dasar manusia: rasa aman, yang digambarkan dalam teori Hierarki Kebutuhan
Maslow dan mencakup kenyamanan dan stabilitas serta perlindungan dari ancaman fisik
dan psikologis. Keinginan Nier untuk segera pulang menunjukkan kerinduannya pada
suasana rumah yang tenang, di mana ia dapat secara langsung memastikan keselamatan
adiknya.

Menariknya, tindakan ini memiliki efek ganda. Di satu sisi, Nier berusaha
menenangkan hatinya sendiri dengan berada di samping Yona, menghilangkan rasa
khawatir yang mungkin muncul jika ia meninggalkan adiknya sendirian di rumah terlalu
lama. Di sisi lain, kehadiran Nier di rumah memberi Yona, yang masih kecil dan lemabh,
rasa aman. Artinya, karakter Nier tidak hanya memenuhi kebutuhan rasa aman dirinya
sendiri, tetapi juga memberi Yona rasa aman sebagai tanggung jawab dan kasih sayang
seorang kakak.

Keputusan Nier untuk pulang lebih awal juga memperlihatkan prioritas nilai yang ia
pegang. Bagi Nier, kebersamaan dan kehadiran fisik di samping orang yang dicintainya
jauh lebih berarti daripada sekadar membawa pulang hadiah berupa buah kesukaan Yona.
Hal ini menegaskan bahwa aspek emosional dan kehangatan keluarga adalah sumber
kebahagiaan utama bagi tokoh Nier, sekaligus menjadi motivasi yang mendorongnya
untuk terus berjuang dalam kehidupan yang penuh keterbatasan.

4.3 Data Kebutuhan Sosial
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BOENEETHETOME., HOHIYLEEETHNZERED D, TOHLEEDH
M——7HARO=-DIE. Bo=lENYDBOHZ o=, TLWWATY., IFTHESR
Nl Thhotz, Loh, ToLDEDOFNOFESHDZERATE O TVEL]

Otoko no tsuma ga kaifuku suru made no aida, mura no dare yori mo hayaku okite tamago o
atsumeru. Sono shigoto no hosht toshite Nia ga motometa no wa, kaettatta bakari no niwatori no
hiyoko datta. "lin desu. Yona ga yorokobu kara." "Wakatta. Ja, socchi no kago no naka kara suki
na no o erande motte ikina." (“ Aka to Kuro ver 1.22.....” oleh Eishima Jun, dalam Grimoire
Nier Revised Edition hal 246)

Terjemahan: "Selama istri pria itu pulih, dia bangun lebih awal daripada siapa pun di
desa untuk mengumpulkan telur. Sebagai imbalan atas pekerjaan itu, Nier meminta seekor
anak ayam yang baru menetas. 'Tidak apa-apa. Karena Yona akan senang.' 'Baiklah.
Kalau begitu, pilih yang kamu suka dari keranjang itu dan bawalah.'"

Analisis: dari potongan tersebut setelah penulis teliti dengan teori motivasi dapat
dilihat bahwa motivasi Nier melakukan pekerjaan mengumpulkan telur dan meminta
imbalan seekor anak ayam untuk adiknya adalah untuk menyenangkan adiknya, sehingga
dapat dimasukkan dalam kategori pemenuhan kebutuhan sosial. Hal ini dikarenakan
motivasi Nier berhubungan dengan orang lain yaitu adiknya Yona. Motivasi Nier dalam
bekerja keras di pagi hari tidak semata-mata demi memenuhi kebutuhan pribadi atau
material. Justru, ia menunjukkan bentuk kasih sayang yang mendalam kepada adiknya.
Permintaan seekor anak ayam bukan untuk dirinya sendiri, melainkan demi
membahagiakan Yona. Tindakan ini menggambarkan ikatan emosional yang erat antara
Nier dan Yona serta keinginan Nier untuk menciptakan kebahagiaan dalam hidup
adiknya yang selama 1ini diliputi oleh kondisi kesehatan yang rapuh.

Dari sudut pandang teori motivasi, khususnya dalam kerangka hierarki kebutuhan
Abraham Maslow, tindakan Nier mencerminkan upaya pemenuhan pada tingkatan
ketiga, yakni kebutuhan sosial (belongingness and love needs). Ini adalah tahap di mana
seseorang terdorong oleh keinginan untuk menjalin hubungan emosional yang hangat dan
berarti dengan orang lain. Nier tidak sedang mencari pengakuan dari masyarakat atau
memenuhi kebutuhan fisiologis dan keamanan semata, melainkan didorong oleh
keinginan untuk mempererat hubungan kasih sayang dengan adiknya, memberikan
kegembiraan, dan menjadi sumber kebahagiaan bagi Yona.

Lebih jauh, pilihan Nier yang tidak egois—meminta sesuatu yang bukan untuk dirinya
sendiri—menunjukkan orientasi altruistik. Tindakan tersebut adalah bentuk dari motivasi
intrinsik: kepuasan batin yang ia rasakan ketika melihat adiknya tersenyum atau bahagia.
Hal ini menggambarkan nilai moral dan emosional yang kuat dalam diri Nier, yang tidak
hanya menjadi tulang punggung keluarga secara praktis, tetapi juga menjadi sumber
penghiburan dan kehangatan bagi Yona yang tengah sakit.

Kisah ini menyoroti pentingnya peran kasih sayang dalam membentuk keputusan dan
perilaku seseorang. Dalam dunia yang keras dan penuh keterbatasan seperti yang
digambarkan dalam cerita, tindakan kecil yang dilandasi oleh cinta justru memiliki makna
besar. Seekor anak ayam yang mungkin terlihat sepele bagi orang lain, bagi Nier dan Yona
adalah lambang dari harapan, perhatian, dan cinta keluarga.

Secara keseluruhan, potongan narasi ini memperkuat gambaran bahwa motivasi Nier
bukanlah sekadar bekerja untuk bertahan hidup, melainkan untuk menghadirkan rasa
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kebersamaan, cinta, dan kebahagiaan bagi orang yang paling ia cintai. Ini menjadikan
Nier bukan hanya karakter yang kuat secara fisik, tetapi juga matang secara emosional.

4.4 Data Kebutuhan Akan Penghargaan

MOFERN, REHTLKHESICEHLVENSZEICH, FETEXRSIHA
DENHD, WoOICHOBREZRLGNLEL>TWDE, FULDHLIELAHD. B
HaDEEZECLEE>1=,

5&53EEM2=h, ——7. SHIEIRKRILSAICEEFNTEERFAHIZIT A
TT2ThR, 2LWTIZF/atFE-TET{ BN L L]

THhhY E LT

AREHFYFRDOHAANEE=ALGEL, DENSTENTHEHELENSTE, #AEHL
EENIE, WANWALERALTREZLLH D, OTEVHEFHWMERIEL TITES
BOL, X YPEPENAY ISEDVWTIEELSEM o=, FHPEMISEATLIL®D
ZRE. Thi < BEN-BOHERTEIT, BOIAFK, T CIZTEZRNAEITAD
BIBFRIZWVEITNRIER AL - -,

[BEREIIHARFYTESI ?RKELTHLVOAFIZASENDEL, AFTbvA., IF
=ETL&?]

HUNES, EBAT=Z—T7EBUEYHT., COFDODALITE. LU\, TH
ThiX. BFYOLWBESERKENFTFENEICLTLWTELARBRET L, -, WH
DELTNEREAH--EIFNZ,

Mura no asa wa hayai. Ie o dete kuru toki ni wa dare mo inakatta michi ni mo, ima wa
ikikau murabito no sugata ga aru. Karera ni asa no aisatsu o kaeshi nagara hashitte iruto,
yobitomeru koe ga aru. Shokuryohin no mise o itonamu josei datta.

“Chodo yokatta wa. Nia, kyo wa Poporu-san ni tanomarete yakuso tsumi ni iku n desu tte ne.
Tsuide ni kinoko mo tottete kure nai kashira.”

“Wakarimashita.”

Hitobito wa amari mura no soto e detagaranai. Sukunakara zu yakkai de mendo dakara da.
Soto o aruku to nareba, iroiro to yojin subeki koto ga aru. Ki no arai yaseidobutsu o shigeki shite wa
naranai shi, nani yori mo monokage ya kuragari ni chikazuite wa naranakatta. Mura ya machi
kara hanarete ii no wa hiruma, sore mo yoku hareta hi no sutijikan dake. Asa ya ytgata wa, sugu
ni shiiraku nai e kakekomu basho ni inakereba naranai...

“O-dachin wa kabocha de do? Okikute amai no ga te ni haitta no yo. Yona-chan, suki desho?”

Arigato, to kotaete Nia wa futatabi hashiridasu. Kono mura no hitobito wa mina, yasashi.
Denakereba, miyori no nai jibun-tachi kyodai ga nodare-jini shite ite mo fushigi wa nakatta.
Rydshin no nokoshite kureta ie ga atta to wa ie. (“Aka to Kuro ver 1.22.....” oleh Eishima Jun,
dalam Grimoire Nier Revised Edition hal 246)

Terjemahan: Pagi di desa datang dengan cepat. Saat keluar dari rumah, jalan yang
sebelumnya tidak ada orang kini dipenuhi oleh penduduk desa yang lalu lalang. Ketika
berlari sambil membalas sapaan mereka, terdengar suara yang memanggil. Seorang
wanita yang menjalankan toko bahan makanan.
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"Untung sekali. Nier, hari ini kamu diminta oleh Poporu-san untuk pergi memetik
tanaman obat, ya? Kalau bisa, tolong juga petik jamur, ya?"

"Baiklah."

Orang-orang di sini jarang keluar dari desa. Hal itu karena cukup merepotkan dan
menyusahkan. Saat berjalan di luar, banyak hal yang harus diwaspadai. Jangan sampai
mengganggu binatang liar yang galak, dan yang paling penting, jangan mendekati tempat
yang gelap atau tersembunyi. Hanya pada siang hari dan saat cuaca cerah selama beberapa
jam saja mereka bisa jauh dari desa atau kota. Pada pagi dan sore hari, mereka harus
berada di tempat yang bisa segera lari kembali ke pemukiman.

"Bagaimana kalau bayaranmu dengan labu? Aku mendapatkan yang besar dan manis.
Yonachan pasti suka, kan?"

"Terima kasih," jawab Nier, lalu mulai berlari lagi. Orang-orang di desa ini semuanya
sangat baik. Jika tidak begitu, tidak akan heran jika kami, kakak beradik yang tidak punya
sanak saudara, mati kelaparan. Meskipun kami masih memiliki rumah yang ditinggalkan
oleh orang tua kami.

Analisis: dalam cuplikan teks tersebut tokoh Nier ditampilkan sedang menerima
berbagai macam suruhan dari penduduk desa seperti memetik tanaman obat dan
mengumpulkan jamur. Dapat dilihat juga tokoh wanita pemilik toko menawarkan sebuah
imbalan kepada Nier berupa sebuah labu. Dari hal ini penulis menyimpulkan bahwa
motivasi Nier dalam menerima suruhan dari penduduk desa adalah bentuk penghargaan
berupa imbalan yang dalam hal ini adalah sebuah labu.

4.5 Kebutuhan Akan Aktualisasi diri

Dalam cerita pendek ini tidak ditemukan data yang menunjukkan kebutuhan akan
aktualisasi diri

5. Diskusi

Berdasarkan hasil analisis terhadap motivasi tokoh utama Nier dalam cerita pendek
Aka to Kuro Ver 1.22..., ditemukan bahwa tindakan dan perilaku tokoh tersebut didorong
oleh kebutuhan yang sesuai dengan teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Motivasi
Nier paling dominan tampak dalam upayanya memenuhi kebutuhan fisiologis, rasa aman,
serta kebutuhan akan aktualisasi diri. Temuan ini menunjukkan bahwa karakter fiksi
dapat direpresentasikan secara realistis melalui kerangka psikologis yang konkret.

Hasil temuan ini juga memperkuat konsep bahwa karya sastra dapat menjadi refleksi
dari dinamika psikologis manusia. Tokoh Nier, meskipun merupakan karakter fiksi,
berhasil merepresentasikan realitas kehidupan sosial dan psikologis yang kompleks—
yakni bagaimana seseorang dapat didorong oleh kebutuhan dasar untuk bertindak
melampaui batas kemampuan fisik dan emosional demi orang yang dicintai.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkap motivasi karakter dalam
cerpen, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan psikologi sastra, khususnya teori
Maslow, dapat digunakan secara efektif untuk memahami dinamika motivasi dalam karya
fiksi. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang
menelaah motivasi tokoh dengan pendekatan teoritis lain atau pada karya sastra yang
berbeda.
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6. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari 14 data diatas, disimpulkan bahwa kebutuhan utama yang
ingin dipenuhi oleh tokoh utama Nier didalam cerita pendek ini adalah kebutuhan akan
rasa aman dengan data sebanyak 9. Hal ini mengimplikasikan bahwa kebutuhan fisiologis
tokoh utama Nier sudah cukup terpenuhi sehingga ia lebih berfokus untuk mencari uang
untuk membeli obat untuk penyakit yang diderita oleh adiknya. Selain itu disimpulkan
bahwa tokoh utama Nier disini tidak hanya berusaha memenuhi kebutuhannya sendiri
melainkan juga memenuhi kebutuhan adiknya.

7. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat
memperluas cakupan analisis, tidak hanya berfokus pada tokoh utama tetapi juga
melibatkan tokoh-tokoh pendukung untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai dinamika relasi antar tokoh dan kompleksitas motivasi mereka.
Selain itu, penggunaan teori lain seperti resiliensi juga dirasa cocok untuk diterapkan
terhadap cerita pendek ini. Pendekatan psikologi sastra sendiri terbukti efektif dalam
menggali kedalaman karakter dan konflik batin yang dialami tokoh, sehingga diharapkan
dapat terus digunakan dan dikembangkan dalam kajian-kajian sastra lainnya. Diharapkan
juga agar penelitian ini dapat menjadi rujukan atau contoh awal bagi pembaca maupun
peneliti lain dalam memahami bahwa karya sastra tidak hanya menyuguhkan cerita, tetapi
juga mencerminkan kondisi psikologis, nilai kemanusiaan, serta dinamika sosial yang
relevan dengan kehidupan nyata.
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